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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 DESAIN PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen (quasi eksperiment). 

Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 

(Sugiyono, 2010, hlm. 109). Prosedur eksperimental bermaksud untuk 

membandingkan efek variasi variabel bebas terhadap variabel tergantung melalui 

manipulasi atau pengendalian variabel bebas tersebut. Tujuan dari penelitian 

eksperimen adalah untuk menguji dampak suatu treatment (intervensi) terhadap 

hasil penelitian, yang dikontrol oleh faktor-faktor lain yang dimungkinkan juga 

memengaruhi hasil tersebut, menyelidiki ada-tidaknya hubungan sebab akibat serta 

berapa besar hubungan sebab akibat tersebut dengan cara memberikan perlakuan-

perlakuan pada variabel bebas terhadap variabel tergantung melalui manipulasi atau 

pengendalian variabel bebas tersebut (Azwar, 2007, hlm. 109; Cresswel, 2017, hlm 

208;Nazir, 1983, hlm. 75). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuasi eksperimen untuk melihat 

pengaruh penerapan pembelajaran sejarah tentang Revolusi Fisik di Sumatera 

Timur berbasis pendidikan karakter terhadap hasil belajar dan penguatan karakter 

siswa. Jenis kuasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonequivalent (pre-test and post-test) control-group design. Dalam rancangan ini, 

kelompok eksperimen (A) dan kelompok kontrol (B) diseleksi tanpa prosedur 

penempatan acak (without random assignment), kedua kelompok tersebut 

dilakukan pre-test dan post-test namun hanya kelompok eksperimen (A) saja yang 

diberi perlakuan (Azwar, 2007, hlm. 118; Creswell, 2017, hlm.231; Sugiyono, 

2017, hlm. 1). 
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Tabel 3.1 

Tahapan Quasi Experiment Kedua Kelas 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-tes 

Eksperimen O1 × O2 

Kontrol O1 - 02 

Keterangan. 

O1     : Pre-test (tes awal) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

O2      : Post-test (tes akhir) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

×      : Perlakuan (pembelajaran sejarah tentang Revolusi Fisik di          

Sumatera Timur berbasis pendidikan karakter 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kualuh Hulu di Kabupaten 

Labuhanbatu Utara, alasan dipilihnya lokasi penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Belum adanya penelitian yang sama dengan permasalahan yang diteliti. 

b. Adanya kedekatan emosional karena peneliti merupakan alumni dari 

sekolah tersebut, sehingga: 

c. Peneliti berkeinginan untuk memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan pembelajaran sejarah lokal yang efektif yang dapat 

diterapkan di SMA Negeri 1 Kualuh Hulu Kabupaten Labuhanbatu 

Utara. 

d. Ketersediaan dari pihak sekolah yang memberikan kesempatan peneliti 

untuk melaksanakan penelitian di Sekolah SMA Negeri 1 Kualuh Hulu 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan pada semester genap tahun 

ajaran 2018/2019 yakni ketika materi revolusi fisik di Sumatera Timur sehingga 
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dapat diintegrasikan pada Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata 

pelajaran Sejarah Indonesia. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh sekolah di Kabupaten 

Labuhanbatu Utara. Untuk pengambilan Sampel menggunakan teknik probability 

Sampling dimana teknik pengambilan sampel ini memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Maka 

terpilih SMA Negeri 1 Kualuh Hulu sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Pertimbangan lain adalah sekolah ini dianggap memadai dengan jumlah siswa 

yang cukup dan prestasi sekolah yang hingga tingkat nasional. Peneliti 

memfokuskan pengambilan sampel dengan teknik Simple Random Sampling 

dimana pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi tersebut. Untuk menentukan sampel maka 

dilakukan pemilihan secara acak pada kelas XI secara keseluruhan. Setelah 

dilakukan pemilihan acak maka didapatkan Kelas IX IPA 1 dan kelas IX IPS 1 

adalah kelompok kelas eksperimen, Kelas IX IPA 2 dan IX IPS 3 sebagai 

kelompok kelas kontrol. 

3.4 Variabel Penelitian 

Ada tiga variabel dalam penelitian ini, diantaranya (1) pembelajaran sejarah 

tentang Revolusi Fisik di Sumatera Timur berbasis pendidikan karakter sebagai 

variabel bebas (X), (2) Hasil belajar sejarah sebagai variabel terikat (Y1), (3) 

Penguatan karakter sebagai variabel terikat (Y2). Berikut adalah bagan hubungan 

antar variabel. 

 

 

 

 

 

 

Variabel bebas (X): 

Pembelajaran Sejarah tentang 

Revolusi Fisik di Sumatera 

Timur berbasis pendidikan 

karakter 

Variabel terikat (Y1): 

Hasil Belajar Sejarah 

Variabel terikat (Y2): 

Penguatan Karakter 
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Bagan 2 

Hubungan Antar Variabel 

3.5 Definisi Operasional 

 Definisi operasional dalam penelitian ini dirumuskan untuk menjabarkan 

indikator-indikator dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Selain 

itu, tujuan definisi operasional ini juga untuk menghindari kesalahan dalam 

pemahaman dan penafsiran yang berkaitan dengan istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

3.5.1 Definisi Pengaruh 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pengaruh berarti daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak 

kepercayaan dan perbuatan seseorang. Sejalan dengan itu, menurut Depdikbud 

(2001) pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbutaan seseorang. 

Sedangkan menurut Surakhmad (1982, hlm. 5) menyatakan bahwa 

pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala 

dalam yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di 

sekelilingnya. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, pengaruh merupakan suatu 

daya atau kekuatan yang muncul dari sesuatu atau dapat juga orang yang 

memberikan perubahan disekelilingnya yang kemudian membentuk watak 

kepercayaan dan perbuatannya. 

3.5.2 Pembelajaran Sejarah Lokal Berbasis Pendidikan Karakter 

 Menurut Pranoto (2010, hlm. 89-90), Sejarah lokal (local history) adalah 

jenis sejarah yang secara spasial membahas peristiwa-peristiwa yang terbatas pada 

suatu daerah kecil, dari desa sampai tingkat provinsi. Sejalan dengan Madjid 

(2007:26), Sejarah Lokal adalah sejarah daripada unit-unit yang lebih kecil atau 

proses perkembangan aktivititas manusia dari suatu daerah administrasi 

ketatanegaraan tingkat provinsi, yang terdiri dari sejarah kabupaten, kota dan desa. 

Seperti Penjelasan Taufik Abdullah (2007, hlm. 17-19) bahwa sebagai sebuah 
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konsep sejarah lokal berarti sejarah yang terjadi dalam lokalitas yang merupakan 

bagian unit sejarah bangsa.  

Sutjipto (2011, hlm. 504) mengatakan bahwa karakter adalah watak, tabiat, 

akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 

kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 

pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, 

moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat 

kepada orang lain (Pusat Kurikulum, 2010a). 

Sejalan dengan Soetjipto, Kaimuddin (2014, hlm. 52) mengatakan karakter 

merupakan tabiat atau kepribadiann yang baik, akhlak mulia yang didasarkan 

pemahaman dan penghayatan tentang kebaikan, serta komitmen untuk 

melaksanakan kebaikan itu yang bermanfaat bagi lingkungan masyarakat. 

Pendidikan karakter sering dipertukarkan dengan penggunaan istilah yang 

berdekatan, yaitu pendidikan moral, pendidikan budipekerti, dan pendidikan akhlak 

mulia meskipun sebenarnya makna istilah tersebut tidak persis sama. 

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah lokal 

yang berbasis karakter adalah kegiatan yang dilaksanakan dalam pembelajaran 

sejarah yang khusus membahas sejarah lokal yaitu, sejarah yang terjadi dalam ruang 

lingkup kecil yang merupakan bagian dari sejarah nasional/bangsa yang 

diintegrasikan dengan pendidikan karakter agar membentuk kepribadian-

kepribadian yang sesuai dengan norma masyarakat dan negara yang telah 

dirumuskan menjadi 19 karakter bangsa. Nilai-nilai karakter yang dimaksud dalam 

UU No.87 Tahun 2017 yang mencakup religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

Pembelajaran sejarah lokal berbasis pendidikan karakter dalam penelitian 

ini dilaksanakan melalui model pembelajaran sejarah yang mengintegrasi dan 

mengeksplorasi nilai-nilai karakter yang terkandung dalam materi revolusi fisik di 

Sumatera Timur. Pembelajaran ini dilaksanakan pada kelas eksperimen melalui 
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tahapan: Pertama, mempersiapkan kondisi belajar dengan pendekatan 

konstruktivisme, yakni berupa pengenalan mengenai peristiwa revolusi fisik yang 

kemudian menanyakan pengetahuan awal peserta didik sesuai dengan pengalaman 

dan pengetahuan mereka mengenai peristiwa tersebut maupun bangunan-bangunan 

peninggalan Belanda. Kedua, pemahaman, berupa upaya untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik tentang sejarah terjadinya peristiwa revolusi fisik 

di Sumatera Timur dengan mengaitkannya dengan pengetahuan awal yang telah 

dimiliki peserta didik. ketiga, mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang terdapat 

dalam peristiwa revolusi fisik melalui metode cooperative learning, keempat, 

menyampaikan hasil integrasi tersebut dalam bentuk presentasi kelompok dan 

laporan tertulis, dan kelima, yaitu refleksi nilai karakter yang terdapat dalam 

peristiwa revolusi fisik di Sumatera Timur yang dapat diteladani peserta didik dan 

dilakukan dalam kesehariannya. 

3.5.3 Pembelajaran Sejarah Model Konvensional 

 Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang sering dilakukan 

guru dan selalu berpusat pada guru. Peserta didik ditempatkan sebagai obyek 

belajar yang berperan sebagai penerima informasi yang pasif. Pembelajaran 

konvensional ini menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. 

3.6  Pengembangan Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa jenis Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Jenis data, metode pengumpulan data, 

instrument, subjek dan waktu pengambilan data dapat dilihat di tabel berikut. 
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Tabel 3.2  

Jenis-Jenis Instrumen 

No Jenis Data Metode Instrumen Subjek Waktu 

1 
Hasil belajar 

sejarah 
Tes 

Soal objektif 

dan essay 
Siswa 

Sebelum (pre-test) 

dan sesudah (post-

test) pembelajaran. 

2. 
Penguatan 

Karakter 
Angket 

Lembar angket 

penguatan 

karakter 

Siswa 

Sebelum (angket 

awal) dan sesudah 

(angket akhir) 

pembelajaran. 

3 

Kegiatan 

Guru dan 

Siswa 

Angket 
Lembar 

Observasi 
Guru 

Selama Proses 

pembelajaran 

Tes digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur hasil belajar siswa. Tes 

yang diberikan kepada peserta didik adalah kumpulan soal dalam bentuk objektif 

dan essay yang digunakan pada kegiatan pre-test untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa dan pada kegiatan post-test untuk mengetahui kemampuan akhir siswa 

setelah mendapat treatment. Soal disusun berdasarkan tahapan sebagai berikut: 

pembuatan kisi-kisi soal, indikator, dan jumlah butir soal yang diperlukan. Hasil tes 

dijadikan perbandingan untuk mengukur pengaruh dari perlakuan pembelajaran 

sejarah tentang Revolusi Fisik di Sumatera Timur. Berikut kategori skor pada soal 

objektif dan soal essay. 

Tabel 3.3 

Kategori Skor Soal Objektif dan Soal Essay 

No Jenis Soal Skor Keterangan 

1 Soal Objektif 
1 Benar 

0 Salah 

2 Soal Essay 3 Menjawab benar dan lengkap 
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2 Menjawab benar tapi belum lengkap 

1 Jawaban kurang 

0 Tidak menjawab 

 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah berupa angket dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada 

responden. Angket dalam penelitian ini berbentuk skala likert yang terdiri darri 

lima kategori respon, digunakan untuk mengukur penguatan karakter siswa 

sebelum dan setelah dilaksanakannya pembelajaran sejarah tentang Revolusi Fisik 

di Sumatera Timur. Skala likert adalah model instrument pengumpulan data yang 

berbentuk daftar cocok tetapi alternatif yang disediakan merupakan sesuatu yang 

berjenjang. Sementara itu, lembar observasi kegiatan digunakan untuk melihat 

keterlaksanaan proses pembelajaran sejarah tentang Revolusi Fisik di Sumatera 

Timur berbasis pendidikan karakter pada kelas eksperimen. Lembar observasi 

kegiatan tersebut diisi oleh guru sebagai pengamat proses pembelajaran, sehingga 

tidak memerlukan uji coba dan analisis lebih lanjut. 

Tabel 3.4 

Kategori Skor Penguatan Karakter Siswa 

Alternatif Jawaban 

Bobot Penilaian 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Netral (N) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

 

 



61 

 

 
Hendro Andrew Manik, 2019 
PENGARUH PEMBELAJARAN SEJARAH TENTANG REVOLUSI FISIK DI SUMATERA TIMUR BERBASIS 

PENDIDIKAN KARAKTER TERHADAP HASIL BELAJAR DAN PENGUATAN KARAKTER SISWA (Quasi 

Eksperiment di SMA Negeri 1 Kualuh Hulu Kabupaten Labuhanbatu Utara) 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Tabel 3.5 

Kategori Skor Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Kategori Bobor Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup 2 

Kurang 1 

  

Instrumen penelitian seperti instrumen hasil belajar sejarah dan instrumen 

penguatan karakter yang akan digunakan akan di uji coba terlebih dahulu dan 

analisis instrument, hal ini dimaksudkan untuk melihat kualitas instrumen melalui 

menguji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran. Uji coba instrumen 

tersebut menggunakan bantuan SPSS 25. 

1) Tes hasil belajar 

Tes ini digunakan untuk mengukur prestasi hasil belajar siswa. Tes yang 

dimaksud adalah seperangkat rangsangan berupa soal yang diberikan kepada 

peserta didik untuk dijawab dan hasilnya diubah menjadi berbentuk angka. 

Bentuk soal yang akan disajikan berupa pilihan ganda. 

a. Validitas 

Uji validitas item soal menggunakan bantuan SPSS 25. Data yang valid hanya 

dapat diperoleh dari instrument yang valid pula. Validitas adalah keadaan 

yang menggambarkan tingkat instrument yang bersangkutan mampu 

mengukur apa yang akan diukur. Pengujian validitas instrumen dalam 

penelitian ini akan menggunakan rumus korelasi Product Moment yang 

diperkenalkan oleh Pearson sebagai berikut. 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝒏 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√(𝒏 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐(𝒏 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐)
 

 Keterangan: 
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𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦 

𝑛 : jumlah subjek     

Σ𝑥𝑦 : Jumlah perkalian antara skor 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦 

  𝑥 : jumlah skor 𝑥 

𝑦 : jumlah skor 𝑦 

𝑋2  : jumlah skor dari kuadrat 𝑥 

𝑦2 : jumlah skor dari kuadrat 𝑦 

 

Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel dengan 0,05 maka alat 

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka 

alat ukur tersebut adalah tidak valid (Arikunto,2009, hlm. 72). 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar 

Jenis 

Soal 

Jumlah 

Soal 
Soal Valid 

Soal Tidak 

Valid 

Soal 

Objektif 
20 1,3,4,5,6,8,9,10,11,12,13,16,17,18,19,20 2,7,14,15 

Soal 

Essay 
6 1,2,3,5,6 4 

  

Berdasarkan tabel 3.6 dapat diketahui bahwa pada instrumen hasil 

belajar sejarah soal objektif terdapat 4 butir soal yang dinyatakan tidak valid 

yakni soal nomor 2, 7, 15 dan 16. Sementara pada soal essay terdapat 1 butir 

soal yang dinyatakan tidak valid yakni soal nomor 4. Soal yang dinyatakan 

valid akan digunakan untuk pengukuran pada pretest dan posttest, sedangkan 

soal yang dinyatakan tidak valid akan dibuang dan tidak digunakan dalam 

penelitian. 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrument menggunakan bantuan SPSS 25, dengan melihat 

dari tabel output SPPS 25. Apabila angka di Realibility Statistics lebih besar 
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dari 0,60 maka instrument  dapat dikatakan reliabel (Hartono, 2015, hlm. 

160). 

Dari hasil uji statistik SPSS 25 didapatkan angka Realibilitas di tabel 

berikut. 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Realibilitas Tes Objektif dan Tes Essay 

Tes hasil 

belajar 

Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Jumlah Butir 

Soal 
Hasil analisis 

Tes Objektif 0,743 20 
Reliabel/konsisten 

Tes Essay 0,870 6 

 

Dari tabel output di atas diketahui ada N of items (banyaknya butir 

soal) tes objektif adalah 20 item dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,743, dan banyaknya butir soal Essay adalah 6 item dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,870.  Karena nilai Cronbach’s Alpha  0,743 > 

0,60 & 0,870 > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan dari 

tes objektif dan soal Essay adalah reliabel atau konsisten. 

c. Tingkat kesukaran 

Tingkat kesukaran suatu item pertanyaan dalam bentuk soal apakah butir 

soal termasuk sukar, sedang ataupun mudah. Untuk mengetahui tingkat 

kesukaran akan di uji melalui SPSS 25. Kriteria untuk tingkat kemudahan 

soal dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.8 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

Rentang Kategori 

0,00 – 0,20 Sukar 

0,21 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 
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d. Daya beda 

Sebuah soal dikatakan memiliki daya pembeda yang baik bila 

peserta didik yang pandai dapat mengerjakan dengan baik, dan peserta 

didik yang kurang pandai tidak dapat mengerjakan dengan baik. Rumus 

untuk mengetahui daya pembeda dapat dilihat sebagai berikut. 

𝐷𝑃 =  
𝐽𝐵𝐴 −  𝐽𝐵𝐵

𝐽𝑆𝐴
 

Keterangan. 

𝐷𝑃 : Daya Pembeda 

𝐽𝐵𝐴 : Jumlah Peserta didik kelompok atas yang menjawab benar 

𝐽𝐵𝐵 : Jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab salah 

𝐽𝑆𝐴 : jumlah peserta didik kelompok atas 

Untuk menentukan daya pembeda, maka nilai perhitungan yang digunakan adalah 

rhitung pada SPSS 25 yang dibandingkan dengan kriteria : 

Tabel 3.9 

Klasifikasi Daya Pembeda 

Rentang Kategori 

0,70 – 1,00 Sangat Baik 

0,40 – 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,00 – 0,19 Kurang 

 

2) Angket Penguatan Karakter 

Karena dilakukannya pembelajaran sejarah revolusi fisik di Sumatera Timur, 

maka dampaknya adalah tumbuhnya karakter siswa yang diukur dengan 

menggunakan angket penguatan karakter yang terdiri dari 20 pertanyaan 

dengan lima jawaban responsive menurut skala likert, yakni sangat setuju 

(SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (ST). 

sebelum dilakukan pengumpulan data penguatan akrakter peneliti terlebih 
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dahulu membuat instrumen angket. Langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut. 

a) Menyusun definisi operasional penguatan karakter 

b) Menyusun komponen-komponen indikator penguatan karakter 

peserta didik. 

c) Menyusun tabel kisi-kisi instrument angket penguatan karakter 

peserta didik. 

d) Menjabarkan indikator ke dalam butir angket. 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrument yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010, hlm. 211; Nazir, 1999, hlm. 174). 

Uji validitas digunakan untuk mengukur secara tepat sesuatu yang akan 

diukur. Dalam penelitian ini untuk menghitung validasi diperlukan 

penghitungan konsistensi internal butir ke- i yang dilakukan dengan 

menggunakan rumus produk momen Karl Pearson. 

𝑹𝒙𝒚 =  
𝒏 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√(𝒏 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐(𝒏 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐)
 

 Keterangan: 

𝑹𝒙𝒚 = indeks konsistensi internal untuk butir ke-i 

𝒏 = banyaknya subjek yang dikenai tes (instrumen) 

𝑿 = skor untuk butir ke-i 

𝒀 = skor total (dari subjek ujicoba) 

Instrumen angket dapat dikatakan mempunyai konsistensi internal yang baik jika 

𝑹𝒙𝒚  ≥ 0.30 dengan pengertian semakin mendekati 1.00 maka semakin baik 

konsistensinya. Uji validitas ini menggunakan bantuan SPSS 25. 

Tabel. 3.10 

Hasil Uji Validitas Instrumen Penguatan Karakter Siswa 
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Jumlah Pernyataan Pernyataan Valid 
Pernyataan Tidak 

Valid 

30 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 

11,12,13,14,15,16,17,18,19,20, 

21,22,23,24,25,26,27,28,29,30 

-  

Berdasarkan tabel 3.11 dapat diketahui bahwa pada instrument motivasi 

belajar tidak terdapat pernyataan yang tidak valid, semua pernyataan dari nomor 1 

hingga nomor 30 adalah valid. Pernyataan yang dinyatakan valid akan digunakan 

untuk pengkuruan pada angket awal dan angket akhir, sedangkan pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid akan dibuang dan tidak digunakan dalam penelitian 

b. Realibilitas 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penguatan karakter siswa adalah instrument yang memiliki koefisien 

reliabilitas lebih dari atau sama dengan 0.70. ini berarti hasil pengukuran 

yang mempunyai koefisien reliabilitas sebesar 0.70 atau lebih cukup baik 

nilai kemanfaatannya, dalam artian instumennya dapat dipakai untuk 

melakukan pengukuran. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cornbach, adapun rumusnya sebagai berikut. 

𝑟11 =  
𝑛

𝑛 − 1
 (1 − 

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑖
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11   = indeks reliabilitas instrument 

𝑛   = cacah butir instrumen 

  𝑆𝑖
2 =  

𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2

𝑁 (𝑁−1)
 = varians skor tiap item instumen 

∑ 𝑆𝑖
2   = varian skor total 
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Tabel 3.11 

Hasil Uji Realibilitas Instrumen Penguatan Karakter Siswa 

Instrumen 
Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Jumlah Butir 

Soal 
Hasil analisis 

Angket 

Penguatan 

Karakter 

0,931 30 Reliabel/konsisten 

 

Dari tabel output di atas diketahui ada N of items (banyaknya item) 

pernyataan adalah 30 item dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,931.  

Karena nilai Cronbach’s Alpha 0,931 > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua pernyataan pada instrument angket penguatan karakter siswa adalah 

reliabel atau konsisten. 

3.7 Teknik analisis data 

Nilai gain digunakan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan 

hasil belajar sejarah dan pendidikan karakter siswa antara skor posttest dengan skor 

pretest. Nilai gain yang digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

pemahaman sejarah dan karakter siswa adalah nilai gain yang telah di normalisasi. 

Adapun rumus gain ternormalisasi (Hake, 1999) adalah sebagai berikut 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 −  𝑆𝑝𝑟𝑒
 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛  : Gain ternormalisasi rerata 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡  : Skor posttest 

𝑆𝑝𝑟𝑒   : Skor pretest 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠  : Skor maksimal ideal 

 

 

 

Tabel 3.12 
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Kategori Tingkat Ngain 

Rentang Kategori 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 < 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,3 Sedang 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,3 Rendah 

 

3.7.1 Uji normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah penyebaran kedua 

populasi berdistribusi secara normal atau tidak. Untuk mengetahuinya peneliti 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 25.  

Adapun kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika Signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal 

Jika signifikansi ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal  

3.7.2 Uji homogenitas 

 Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih. (Ruseffendi, 1998, hlm. 294) Penelitian ini 

menggunakan uji Levene’s dengan bantuan SPSS 25.  

Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut. 

Jika signifikansi > 0,05 maka data memiliki varian yang sama (homogen) 

Jika signifikansi < 0,05 maka data memiliki varian yang berbeda (tidak homogen) 

Jika data hasil penelitian telah diketahui kenormalannya dan 

homogenitasnya., maka langkah selanjutnya adaah uji perbedaan rerata. Uji 

perbedaan rerata dengan uji-t sampel tak bebas (paired sampel t-test) dan uji-t 

sampel bebas (independent sample t-test). 

3.7.3 Uji-t sampel tak bebas 

Uji ini dilakukan terhadap dua sampel yang berpasangan (paired). Sampel 

yang berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama 
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namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda (Santoso, 2018, 

hlm. 284) Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 25. 

H0 : rerata sebelum dan sesudah perlakuan sama 

H1 : rerata sebelum dan sesudah perlakuan berbeda. 

Pengambilan keputusan: 

Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima yang berarti reratanya sama 

Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti reratanya berbeda. 

3.7.4 Uji-t sampel bebas 

 Dalam uji ini, variabel yang dimasukkan dapat lebih dari satu, dan proses 

pengujian dapat dilakukan seara bersama-sama. 

H0 : rerata kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol sama 

H1 : rerata kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol berbeda 

Pengambilan keputusan: 

Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima yang berarti reratanya sama 

Jika signifikansi > 0,05 maka H0 ditolak yang berarti reratanya berbeda. 

3.8    Alur Penelitian 

 Dalam penelitian, alur penelitian sangat penting karena akan membantu 

peneliti maupun pembaca dalam memahami langkah-langkah serta urutan dalam 

penelitian. Alur penelitian yang akan dilaksanakan pada penelitian adalah sebagai 

berikut. 
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